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ABSTRAK

Transformasi sistem pendidikan di Indonesia terus berkembang seiring kemajuan
teknologi, terutama dengan penerapan pembelajaran daring. Namun, kemudahan akses dan
fleksibilitas dalam pembelajaran daring juga membuka peluang bagi terjadinya kecurangan
akademik di kalangan mahasiswa. Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan tinjauan
pustaka (literature review) dengan menganalisis sepuluh artikel ilmiah yang dipilih secara
selektif untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang berkontribusi terhadap praktik kecurangan
akademik dalam konteks pembelajaran daring.. Hasil kajian ini menemukan dua jenis faktor
utama: faktor pendorong, seperti penyalahgunaan teknologi informasi, rendahnya religiusitas,
dan kemampuan individu, yang meningkatkan risiko kecurangan akademik, serta faktor
penghambat, seperti ego, yang tidak memiliki pengaruh signifikan. Selain itu, kajian ini
menunjukkan adanya perbedaan pandangan antar peneliti mengenai faktor-faktor seperti
tekanan, rasionalisasi, dan kesempatan. Penelitian ini diharapkan sebagai dasar
pertimbangan dalam memberikan wawasan untuk merancang sistem pembelajaran berbasis
teknologi yang lebih baik di Indonesia
Kata kunci: Kecurangan Akademik, Pembelajaran Daring, Faktor yang Memengaruhi

ABSTRACT

The transformation of higher education in Indonesia continues to evolve alongside
technological advancements, particularly with the adoption of online learning. However, the
accessibility and flexibility of online learning also present opportunities for academic
dishonesty among students.. This research employs a literature review approach, analyzing
selected studies to examine the factors influencing academic dishonesty during online
learning. The findings of this study reveal two main types of factors: driving factors, such as
the misuse of information technology, low religiosity, and individual capabilities, which
increase the risk of academic dishonesty, and hindering factors, such as ego, which have no
significant effect. Additionally, this study shows differences in views among researchers
regarding factors such as pressure, rationalization, and opportunity. This research is expected
to serve as a basis for consideration in providing insights for designing a better technology-
based learning system in Indonesia.
Keywords : Academic Dishonesty, Online Learning, Academic Intergrity Factors

PENDAHULUAN dalam metode pembelajaran

Sistem pendidikan di Indonesia
mengalami perkembangan  yang
sejalan dengan kemajuan teknologi
serta dinamika kebutuhan masyarakat
global. Di era digital, pembelajaran
daring telah menjadi elemen penting
dalam sistem pendidikan, terutama
sejak  pandemi  Covid-19 yang
mendorong transformasi mendadak

(Kenmandola, 2022). Menurut laporan
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan  Republik  Indonesia
(2020), lebih dari 90% perguruan tinggi
mulai mengadopsi pembelajaran daring
untuk menggantikan pembelajaran
tatap muka selama  pandemi.
Transformasi ini menandai langkah
signifikan bagi Indonesia dalam
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mempersiapkan diri menghadapi era
pendidikan berbasis teknologi hingga
saat ini.

Pembelajaran daring
menghadirkan manfaat dan tantangan
yang dirasakan oleh berbagai pihak,
termasuk mahasiswa sebagai
kelompok utama dalam lingkungan
akademik (Yunitasari & Hanifah, 2020).
Mahasiswa merasakan beberapa
keuntungan, seperti fleksibilitas waktu,
kemampuan belajar mandiri, serta
akses ulang  terhadap materi
pembelajaran yang direkam (Dinata,
2021). Selain itu, pembelajaran daring
memungkinkan ~ mahasiswa  untuk
menyesuaikan waktu belajar sesuai
kebutuhan pribadi. Namun, perubahan
ini juga membawa konsekuensi yang
memengaruhi  perilaku  akademik
mereka (Ningsih, 2020).

Di balik manfaatnya,
pembelajaran daring juga
memunculkan tantangan baru, salah
satunya adalah peningkatan perilaku
kecurangan akademik (Muthia, 2021).
Berdasarkan data Association of
Certified Fraud Examiners (2020),
sebanyak 73,2% kasus kecurangan di
Indonesia melibatkan individu dengan
latar belakang pendidikan tinggi,
mencakup 126 mahasiswa dari total
172 kasus. Temuan ini menunjukkan
adanya ancaman terhadap integritas
akademik, dengan potensi dampak
jangka  panjang pada kualitas
pendidikan serta pembentukan
karakter mahasiswa yang tidak jujur.

Beberapa ahli mengaitkan
kecurangan akademik dengan teori
fraud triangle yang dikembangkan oleh
Albercht (2003, dalam Chiang et al.,
2022). Teori ini mengidentifikasi tiga
faktor utama yang memicu adanya

kecurangan, meliputi tekanan
(pressure), rasionalisasi
(rationalization), dan peluang

(opportunity). Wolfe dan Hermanson

(2004, dalam Chiang et al., 2022)
kemudian menambahkan faktor
keempat, yaitu kemampuan
(capability), yang melahirkan teori fraud
pentagon. Dalam konteks
pembelajaran daring, tekanan
akademik, rasionalisasi untuk mencari
kemudahan, serta peluang yang
muncul akibat lemahnya pengawasan
menjadi pendorong utama perilaku
tidak jujur. Faktor-faktor lain, seperti
penyalahgunaan teknologi, pencapaian
akademik, dan rendahnya kompetensi
moral serta religiusitas, turut
memengaruhi kecenderungan
mahasiswa untuk melakukan
kecurangan (Muthia, 2021).

Studi oleh Caroline dan Sugiarti
(2023) menunjukkan bahwa
pembelajaran daring membuka
kesempatan yang lebih luas bagi
mahasiswa untuk melakukan
pelanggaran akademik, seperti
menyontek dan berbagi jawaban saat
ujian. Hasil survei Christiana (2021)
mengungkapkan bahwa 64% dari 69
fakultas di perguruan tinggi melaporkan
kemudahan melakukan kecurangan,
dengan 57% mahasiswa mengakui
menyalin jawaban dari internet atau
bekerja sama dalam tugas individu.
Situasi ini  menegaskan perlunya
perhatian lebih terhadap pengawasan
dan regulasi dalam pembelajaran

daring.
Berdasarkan latar  belakang
tersebut, pencegahan kecurangan

akademik harus menjadi prioritas
utama dalam dunia pendidikan.
Penulisan  tinjauan  pustaka ini
bertujuan untuk menemukan berbagai
faktor yang berkontribusi terhadap

terjadinya perilaku kecurangan
akademik mahasiswa selama
pembelajaran daring. Meskipun

pandemi telah berlalu, dampaknya
terhadap perilaku mahasiswa tetap
relevan, khususnya dalam konteks

391


https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/pgsd/login

'URNAL

.11, JURNAL TUNAS PENDIDIKAN
7=y Tunas Pendidikan

Vol. 7. No. 2 (Maret 2025)

e ISSN-2621-1629
https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/pgsd/login

transformasi  pendidikan  berbasis
digital. Dengan memahami faktor-faktor
tersebut, langkah strategis dapat
dirancang untuk meminimalkan risiko
kecurangan akademik, tidak hanya
dalam pembelajaran daring tetapi juga
dalam sistem pendidikan hibrida yang
kini menjadi norma baru.

METODE

Artikel ini menyajikan hasil studi
literatur terkait berbagai faktor yang
berkontribusi  terhadap terjadinya
perilaku kecurangan akademik pada
mahasiswa selama pembelajaran
daring. Artikel ini dibuat dengan
menerapkan metode kajian literatur
dari jurnal-jurnal nasional sebagai
sumber utama. Proses pencarian
literatur dilakukan melalui platform
Google Scholar, DOAJ, Neliti dengan
kata kunci “Kecurangan Akademik” dan
‘Pembelajaran Daring”. Literatur yang
digunakan berasal dari rentang waktu
lima tahun terakhir (2017-2022). Hasil
pencarian menunjukkan bahwa
terdapat 32 artikel yang membahas
kecurangan akademik di kalangan
mahasiswa, khususnya selama masa
pandemi COVID-19. Pemilihan artikel
penelitian dalam studi literatur ini
didasarkan pada kriteria inklusi, yaitu:
(1) membahas faktor-faktor yang
memengaruhi kecurangan akademik,
(2) melibatkan mahasiswa sebagai
subjek penelitian, dan (3) dilakukan
dalam rentang waktu 2020-2024.
Adapun kriteria eksklusi mencakup
literatur yang tidak menggunakan
mahasiswa sebagai subjek serta yang
tidak secara spesifik membahas
kecurangan akademik dalam konteks
pembelajaran daring. Dengan demikian
diperoleh 10 artikel yang dijadikan
fokus analisis. Setiap tulisan dievaluasi
secara menyeluruh dengan meninjau
aspek-aspek utama, meliputi abstrak,
tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil review dari 10
artikel yang telah lolos proses verifikasi
hingga memenuhi kriteria inklusi.

Tabel 1. hasil review dari 10 artikel.

Penulis dan | Tujuan dan Temuan
Tahun Penelitian

Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi
pengaruh berbagai
faktor yang
berhubungan dengan
Fraud Diamond
terhadap perilaku
kecurangan di

Dewi & kalangan mahasiswa
Pertama, Akuntansi. Temuan
2020 riset ini menunjukkan
bahwa faktor-faktor
seperti tekanan,
peluang, rasionalisasi,
dan keterampilan
memiliki hubungan
signifikan dengan
munculnya tindakan
kecurangan akademik.

Penelitian ini
mengevaluasi
pengaruh empat
elemen utama dari
Fraud Diamond—
tekanan, kesempatan,
rasionalisasi, dan
kemampuan—serta
peran
penyalahgunaan
teknologi informasi
terhadap tindakan
kecurangan akademik.
Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
rasionalisasi,
kemampuan,
kesempatan, dan
penyalahgunaan
teknologi informasi

Nurjanah et
al., 2021
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Penulis dan
Tahun

Tujuan dan Temuan
Penelitian

memiliki kontribusi
signifikan dalam
meningkatkan
kecenderungan
mahasiswa untuk
melakukan
kecurangan.
Sebaliknya, tekanan
tidak memiliki dampak
yang berarti terhadap
perilaku tersebut

Sihite &
Maria, 2022

Penelitian ini bertujuan
untuk memahami
hubungan antara
tingkat religiusitas dan
kecenderungan
mahasiswa akuntansi
dalam melakukan
kecurangan akademik,
khususnya dalam
konteks pembelajaran
daring selama
pandemi. Hasil
penelitian
menunjukkan adanya
hubungan negatif
antara tingkat
religiusitas dengan
kecenderungan untuk
melakukan tindakan
kecurangan akademik,
di mana semakin
tinggi tingkat
religiusitas, semakin
rendah
kecenderungan
perilaku curang di
kalangan mahasiswa.

Asih, 2022

Penelitian ini
menganalisis
pengaruh tekanan,
kesempatan,
rasionalisasi,
kemampuan,
argumentasi, dan

Penulis dan | Tujuan dan Temuan
Tahun Penelitian
kecemasan ujian
terhadap
kecenderungan

mahasiswa akuntansi
untuk melakukan
kecurangan akademik.
Hasil penelitian
mengungkapkan
bahwa tekanan,
rasionalisasi, dan
kemampuan memiliki
dampak signifikan
terhadap perilaku
kecurangan,
sedangkan
argumentasi dan
kecemasan ujian tidak
memberikan pengaruh
yang berar

Affandi et al.,
2022

Penelitian ini
menemukan bahwa
kemampuan memiliki
dampak signifikan
terhadap
kecenderungan
mahasiswa akuntansi
untuk melakukan
kecurangan akademik.
Sebaliknya, variabel
seperti argumentasi
dan kecemasan ujian
tidak menunjukkan
pengaruh yang berarti.
Selain itu, faktor
tekanan, kolusi, dan
kesempatan diketahui
berhubungan positif
dengan perilaku
curang, sedangkan
kemampuan,
rasionalisasi, dan ego
tidak memberikan efek
signifikan. Spiritualitas
juga tidak berhasil
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Penulis dan
Tahun

Tujuan dan Temuan
Penelitian

Aries
Siswanto et
al., 2023

Penulis dan | Tujuan dan Temuan
Tahun Penelitian
memoderasi
hubungan tersebut.
Penelitian ini

mengevaluasi
berbagai faktor yang
memengaruhi
tindakan kecurangan
akademik dengan
mengacu pada tiga
elemen Fraud
Triangle: tekanan,
kesempatan, dan
rasionalisasi. Hasil
penelitian
mengungkapkan
bahwa hanya
kesempatan yang
memiliki dampak
signifikan terhadap
perilaku kecurangan,
sementara tekanan
dan rasionalisasi tidak
memberikan pengaruh
yang berarti.

Sososutiksno,
2023

Studi ini bertujuan
untuk memahami
peran motivasi belajar,
tekanan, integritas
pribadi, dan
penyalahgunaan
teknologi informasi
dalam praktik
kecurangan akademik
selama pandemi
Covid-19. Hasil
penelitian
menunjukkan bahwa
penyalahgunaan
teknologi informasi
memiliki dampak
positif terhadap
kecenderungan
melakukan
kecurangan.

belajar dan tekanan
tidak memberikan
pengaruh signifikan
terhadap perilaku
tersebut.

Alivia &
Anwar, 2022

Penelitian ini
mengeksplorasi faktor-
faktor yang
berhubungan dengan
perilaku kecurangan
akademik dalam
konteks sistem
pembelajaran daring
berdasarkan Fraud
Diamond. Studi ini
juga menilai peran
Self-efficacy sebagai
variabel moderasi.
Temuan menunjukkan
bahwa rasionalisasi,
kemampuan, dan
penyalahgunaan
teknologi informasi
berhubungan positif
dengan tindakan
kecurangan,
sedangkan tekanan
dan kesempatan tidak
memiliki dampak
signifikan. Self-
efficacy hanya
berhasil memoderasi
pengaruh tekanan
terhadap perilaku
kecurangan.

Sebaliknya, motivasi

Resitha &
Efendri, 2023

Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi
berbagai faktor yang
berkontribusi terhadap
tindakan kecurangan
akademik dengan
menggunakan
pendekatan Fraud
Diamond. Faktor-

faktor tersebut
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Penulis dan | Tujuan dan Temuan
Tahun Penelitian

mencakup tekanan,
kesempatan,
rasionalisasi, dan
kemampuan, yang
masing-masing
memiliki pengaruh
yang berbeda
terhadap
kecenderungan
mahasiswa dalam
melakukan tindakan
curang.

Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis
pengaruh integritas
dan kepercayaan diri
mahasiswa terhadap
tindakan kecurangan
akademik, dengan

Gaspersz & mempertimbangkan
Sososutiksno, nper ANg
2023 motivasi belajar

sebagai variabel
mediasi. Motivasi
belajar tidak berhasil
memediasi hubungan
antara kedua variabel
tersebut dan perilaku
kecurangan.

Berdasarkan hasil dari tinjauan
literatur yang dilakukan menunjukkan
adanya  beragam faktor  yang
memengaruhi terjadinya kecurangan
akademik terhadap mahasiswa saat
melakukan pembelajaran secara daring
dapat dibedakan menjadi faktor yang
berkontribusi  positif dan  faktor
berkontribusi negatif dengan uraian
sebagai berikut:

1. Faktor Positif yang
Memengaruhi Kecurangan
Akademik

Kemampuan dalam  Melakukan
Kecurangan

Chiang et al. (2022) bependapat
bahwa kecurangan cenderung tidak
terjadi apabila seseorang tidak memiliki
kemampuan yang berkaitan dengan
tindakan fraud. Pandangan serupa
diungkapkan Surahman et al, (2022)

menyatakan  bahwa  kemampuan

merujuk  pada  situasi dimana
seseorang dapat melakukan
pengendalian internal,
mengembangkan taktik untuk

menyembunyikan perbuatan mereka
dan mengatur dinamika sosial demi
keuntungan pribadi. Mahasiswa yang
memiliki kemampuan merencanakan
dan melaksanakan kecurangan
biasanya dapat berperilaku dengan
lebih cermat dan tenang ketika terlibat
dalam tindakan yang tidak jujur. Pelaku
kecurangan memiliki kemampuan
tertentu, seperti mengatasi perasaan
bersalah setelah melakukannya,
mempertahankan rasa percaya diri
meskipun terlibat dalam tindakan
curang, dan dapat mempengaruhi
teman untuk ikut serta dalam perilaku
tersebut (Alivia & Anwar, 2022).

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Resitha & Efendri,
2023) , (Asih, 2022) , (Nurjanah et al.,
2021) menunjukkan bahwa aspek
kemampuan membawa pengaruh yang
mendorong terhadap terjadinya
kecurangan akademik. mahasiswa.
Temuan tersebut sejalan dengan
penelitan  yang dilakukan oleh
(Salsabilla, 2020), yang menyatakan
bahwa mahasiswa yang memiliki
kompetensi atau kemampuan terhadap
kecurangan lebih mungkin melakukan
tindakan menyontek dibandingkan
dengan individu yang tidak memiliki
kemampuan untuk melakukan
kecurangan akademik, seperti yang
dijelaskan dalam penelitian Christiana
et al. (2021).
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Penyalahgunaan Teknologi

llImu yang berlandaskan pada
komputer, yaitu teknologi informasi,
dirancang untuk memfasilitasi
pekerjaan. Penggunaan teknologi
informasi yang canggih memberikan
kemudahan akses, namun jika
disalahartikan, dapat menjadi bentuk
penyalahgunaan yang memungkinkan
terjadinya kecurangan (Kurniasih et al.,
2019)

Studi yang dilakukan oleh Alivia &
Anwar (2022), Nurjanah et al. (2021),
dan Sososutiksno (2023) menunjukkan
bahwa penyalahgunaan teknologi
dapat berkontribusi pada peningkatan
perilaku kecurangan akademik di
kalangan mahasiswa. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa tingkat
pemanfaatan yang tidak tepat terhadap
teknologi informasi di  kalangan
mahasiswa akuntansi. memiliki
tingkatan yang cukup tinggi. Salah satu
bentuk penyalahgunaan adalah untuk
memperoleh atau mendistribusikan
jawaban ujian secara daring kepada
sesama mahasiswa. Penelitian ini
serupa dengan hasil penelitian yang
dilakukan (Rahmawati & Gantino,
2023) bahwa penggunaan teknologi
informasi  secara  salah  dapat
berkontribusi  terhadap  terjadinya
kecurangan akademik. Selain itu,
gagasan tersebut diperkuat dalam
penelitian (Fitriana & Baridwan, 2012)
bahwa penyalahgunaan teknologi
informasi merujuk pada penggunaan
pengetahuan berbasis komputer di luar
batas kegunaannya yang seharusnya,
menyebabkan terjadinya pelanggaran.
Berdasarkan pemaparan diatas, maka
dapat disimpulkan semakin pesatnya
perkembangan teknologi informasi
dalam bidang pendidikan, semakin
beragam pula jenis kecurangan yang
dapat muncul.

Religiusitas yang Rendah

Keyakinan individu terbentuk
melalui komitmen terhadap ajaran
agama yang diyakini seseorang
mengajarkan nilai-nilai kebaikan dalam
berperilaku. Ketika agama dijadikan
sebagai fokus utama dalam
kehidupannya, kecenderungan individu
adalah lebih memperhatikan standar
moral tinggi, berperilaku bertanggung
jawab, dan disiplin, dibandingkan
dengan individu yang kurang religius
(Surahman, 2022) Tingkat religiusitas
individu dapat memengaruhi perilaku
menyimpang, menunjukkan tingkat
religiusitas yang lebih tinggi cenderung
mengurangi kemungkinan terjadinya
perilaku yang tidak sesuai norma (Lee
et al, 2020) Religiusitas dapat
didefinisikan sebagai bentuk kesetiaan
individu terhadap ajaran agama yang
diyakini, sehingga sikap dan tindakan
individu  menggambarkan  tingkat
komitmennya pada agama tersebut.

Dalam bidang akademik, (Sihite &
Maria, 2022) juga menunjukkan bahwa
tingkat religiusitas yang tinggi dapat
menekan perilaku  diluar  moral.
Temuan serupa ditemukan dalam studi
oleh Menurut Melati et al. (2018) dan
Salsabilla (2020), aspek religiusitas
menjadi faktor yang memengaruhi
perilaku kecurangan akademik yang
dilakukan oleh individu. Mahasiswa
yang memiliki tingkat religiusitas tinggi
umumnya meyakini adanya Tuhan
serta mempercayai bahwa setiap
perbuatan di dunia ini memiliki akibat
yang harus dipertanggungjawabkan
kepada Tuhan (Melati et al., 2018).
Oleh karena itu, berdasarkan penelitian
yang terpapar diatas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran daring pada masa
pandemi Covid-19, terdapat bukti yang
menunjukkan bahwa tingkat religiusitas
dapat mengurangi praktik kecurangan
akademik pada mahasiswa.
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Kesempatan dalam  Melakukan
Kecurangan

Kesempatan dapat dipahami
sebagai situasi yang membuka peluang
bagi siswa untuk terlibat dalam
tindakan akademik selama
pembelajaran daring tanpa terdeteksi
oleh pihak lain dikenal sebagai
kesempatan. Faktor-faktor ini berperan
dalam terjadinya kecurangan akademik
pada siswa. Meskipun ada tekanan
yang dialami individu, kecurangan tidak
akan terjadi tanpa adanya kesempatan
(Chiang et al, 2022). Mahasiswa dapat
terlibat dalam kecurangan karena
kurangnya sanksi yang jelas dan
lemahnya pengawasan, terutama saat
ujian dilaksanakan secara daring.
Kesempatan, yang mencakup
kemungkinan dan keuntungan dari
sumber lain, memberikan kesempatan
kepada seseorang untuk terlibat dalam
kecurangan (Fitriya et al., 2021)
Semakin banyak kesempatan yang
dirasakan oleh mahasiswa, semakin
besar kemungkinan mereka untuk
melakukan perilaku kecurangan.

Dalam hasil penelitian (Affandi
et al.,, 2022; Nurjanah et al., 2021;
Siswanto et al, 2023) yang
menyatakan  bahwa  kesempatan
memiliki pengaruh signifikan terhadap
kecurangan akademik. (Dewi &
Pertama, 2020) juga menambahkan
bahwa kesempatan, khususnya dalam

bentuk efektivitas penggunaan
teknologi  informasi, memengaruhi
kecurangan akademik mahasiswa

dalam pembelajaran daring. Hal ini
didukung dengan peneliti (Christiana et
al.,, 2021) semakin meningkatnya

keterampilan dan keakraban
mahasiswa dengan perangkat
teknologi, seperti gadget, memberikan
mereka keleluasaan untuk

menyalahgunakan teknologi informasi
saat mengerjakan tugas atau mengikuti
ujian. Studi ini mengindikasikan bahwa

kecurangan terjadi ketika mahasiswa
merasa tidak ada konsekuensi yang
mengancam untuk melakukannya.

Hasil penelitian ini berbeda
dengan temuan yang diungkapkan
dalam penelitian (Alivia & Anwar, 2022;
Resitha & Efendri, 2023) adanya sistem
pembelajaran daring memberikan
kesempatan yang lebih luas bagi
mahasiswa untuk terlibat dalam
kecurangan, khususnya pada ujian
yang tidak diawasi secara langsung
dan memungkinkan mereka untuk lebih
leluasa menggunakan internet dalam
mencari jawaban tugas atau ujian.
Meskipun demikian, penelitian ini
menemukan bahwa meskipun ada
kesempatan, tidak semua mahasiswa
memanfaatkannya untuk terlibat dalam
kecurangan. Peneliti ini juga didukung
oleh (Ananda Saidina & Nurhidayati
dan Cholid Mawardi, 2017) hasil
penelitian  tersebut  menyimpulkan
bahwa kesempatan tidak berpengaruh
terhadap terjadinya kecurangan
akademik. Berdasarkan pemaparan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
secara  keseluruhan, faktor-faktor
seperti lemahnya pengawasan saat
ujian dan kebijakan sanksi yang tidak
tegas dapat menciptakan peluang bagi
mahasiswa untuk terlibat dalam
kecurangan.

Rasionalisasi Tinggi pada Perilaku
Kecurangan

Rasionalisasi merupakan
keyakinan pada individu bahwa terlibat
dalam perilaku kecurangan merupakan
hal yang dapat ditoleransi (Lee et al,
2020) Rasionalisasi dapat didefinisikan
sebagai usaha untuk membenarkan
tindakan yang dilakukan, meskipun
sebenarnya perilaku tersebut tidak
sesuai (Chiang et al, 2022) Hal ini
merupakan bentuk interpretasi individu
bahwa tindakan yang mereka pilih
selama tidak merugikan pihak lain, hal
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tersebut tidak dianggap sebagai
masalah. Rasionalisasi merupakan
salah satu komponen dalam Fraud
Pentagon yang berperan sebagai faktor
pendorong terjadinya kecurangan
akademik dalam konteks pembelajaran
daring. Dalam kecurangan akademik,
rasionalisasi mengacu pada upaya
seorang mahasiswa untuk mencari
alasan pembenaran, dengan tujuan
menekan rasa bersalah yang timbul
akibat perilaku tidak jujur yang telah
dilakukan (Christiana et al., 2021).
Temuan ini sepadan dengan
hasil kajian yang dilakukan oleh
sejumlah peneliti, seperti (Alivia &
Anwar, 2022; Asih & Sunaryanto, 2022;
Dewi & Pertama, 2020; Nurjanah et al.,
2021; Resitha & Efendri, 2023)
Mahasiswa cenderung melihat
kecurangan akademik selama
pembelajaran daring sebagai sesuatu
yang biasa dan hal ini dapat dianggap
sebagai bentuk dari rasionalisasi.
Mahasiswa meyakini bahwa jika
mahasiswa lain  terlibat  dalam
kecurangan akademik, tindakan
tersebut dianggap wajar apabila tidak
merugikan orang lain. Hal ini didukung
oleh peneltian (Melati et al.,, 2018)
dalam konteks ujian, kerjasama
dianggap sebagai solidaritas menurut
mayoritas partisipan. Penelitian-
penelitian tersebut meneguhkan teori
fraud pentagon yang menganggap
rasionalisasi sebagai salah satu
elemen yang memengaruhi perilaku
kecurangan akademik pada
mahasasiwa pembelajaran daring.
Siswanto et al., (2023)
mengungkapkan bahwa rasionalisasi
tidak berdampak pada terjadinya
kecurangan akademik dan temuan
serupa juga diungkapkan oleh Affandi
et al, (2022). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun
mahasiswa memiliki alasan, mereka
tidak mudah terjerumus dalam

kecurangan secara sembarangan atau
pembenaran untuk mendukung
tindakan  tersebut. Temuan ini
bertentangan melalui konsep Fraud
Diamond, yang mengemukakan bahwa
semakin kuat rasionalisasi terkait
kecurangan akademik, semakin besar
kemungkinan terjadinya kecurangan
mahasiswa untuk terlibat dalam
perilaku tersebut. Berdasarkan
beberapa penelitan yang telah
disampaikan, dapat disimpulkan bahwa
kecenderungan  untuk  melakukan
kecurangan akademik pada dasarnya
bergantung pada moral dan etika dan
keadaan pribadi masing-masing

individu.
2. Faktor Negatif yang
Memengaruhi Kecurangan
Akademik

Ego yang Tinggi

Menurut (Lee et al, 2020) ego
merupakan persepsi diri sebagai lebih
hebat atau superior dibandingkan
dengan orang lain, dapat
mempengaruhi kecenderungan
seseorang untuk terlibat dalam perilaku
kecurangan. Sikap seseorang terhadap
suatu perilaku berperan signifikan
dalam memutuskan apakah individu
akan melakukan tindakan tersebut atau
tidak. Konsep ini diperkuat dalam
kerangka teori fraud hexagon yang
dikemukakan oleh (Vousinas, 2019).
Ego tinggi dikaitkan dengan
kecurangan akademik, di mana
mahasiswa yang memiliki ego besar
mungkin merasa aturan tidak berlaku
untuk mereka. Beberapa mahasiswa
mungkin mencoba memperlihatkan
status mereka kepada teman sebaya
untuk mendapatkan pengakuan dan

dihormati. Setelah mencapai
pengakuan tersebut, mereka
cenderung mempertahankan citra

tersebut, mendorong mereka untuk
melanjutkan perilaku curang demi
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menjaga reputasi yang telah dibangun.
Oleh karena itu, mahasiswa dengan
ego yang tinggi lebih mudah terjebak
dalam tindakan kecurangan akademik,
khususnya selama proses
pembelajaran daring. Studi yang
dilakukan oleh Brunell (2011) terkait
narsisme dan kecurangan akademik
mendukung pandangan bahwa individu
yang sangat mendambakan
pengakuan karena keunggulannya
lebih mungkin terlibat dalam
kecurangan akademik.

Hasil pemaparan penelitian
diatas, tidak sejalan dengan peneliti
(Affandi et al., 2022; Asih &
Sunaryanto, 2022; Siswanto et al.,
2023) menunjukkan perspektif yang
berbeda, bahwa mahasiswa yang
mengikuti pembelajaran daring
cenderung memiliki ego rendah karena
mereka merasa tidak memperoleh
pengakuan dari teman-teman sebaya,
terutama karena tidak ada pertemuan
langsung. Hal tersebut juga sejalan
dengan penelitian Fauzan & Novianti
(2021). Mahasiswa tidak dapat
membandingkan diri mereka dengan
orang lain, sehingga menyebabkan
rendahnya tingkat ego dalam konteks
pembelajaran daring. Mereka juga
menyadari bahwa tidak ada
keistimewaan dalam perkuliahan. Hal
ini mengindikasikan bahwa ego yang
dibawa oleh mahasiswa tidak cukup
berpengaruh untuk mendorong
mahasiswa terlibat dalam kecurangan
akademik sepanjang pelaksanaan
pembelajaran daring. Penelitian
tersebut tidak sejalan dengan teori
Fraud Hexagon yang menganggap ego
sebagai salah satu faktor pendorong
perilaku kecurangan.

Tekanan Tinggi pada Akademik
Berdasarkan pendapat ahli

(Wolfe & Hermanson, 2004), tekanan

akademik merujuk seseorang

cenderung memilih untuk terlibat dalam
kecurangan. Dalam konteks ini,
tekanan mencakup berbagai faktor,
seperti orang tua atau lingkungan
sosial menuntut untuk mencapai Indeks
Prestasi yang tinggi, beban akademik
yang berat, keharusan untuk lulus tepat
waktu, dan kesulitan untuk memahami
materi, memainkan peran penting
dalam mendorong mahasiswa untuk
terlibat dalam kecurangan akademik
(Albercht, 2003). Tingkat tekanan yang
semakin tinggi akan meningkatkan
kemungkinan  terjadinya  perilaku
kecurangan akademik. Dalam kondisi

tertekan, individu cenderung
melakukan kecurangan karena
keterbatasan kemampuan yang

dimilikinya (Becker & Paula L, 2006;
Wulansuci & Laily, 2022).

Hal itu selaras dengan temuan
yang dilakukan oleh beberapa peneliti,
seperti (Affandi et al., 2022; Asih &
Sunaryanto, 2022; Dewi & Pertama,
2020) yang menjelaskan bagaimana
tekanan menjadi faktor yang memicu
mahasiswa melakukan kecurangan
akademik antara lain adalah dorongan
untuk lulus dengan nilai yang baik
memiliki kecenderungan untuk terlibat
dalam kecurangan akademik. Hal
tersebut juga didorong oleh penelitian
(Christiana et al., 2021) tekanan yang
berasal dari lingkungan akademik dan
internal individu, seperti keinginan
untuk  menyelesaikan  pendidikan
(sarjana) dengan cepat, dapat
mendorong seorang mahasiswa untuk
terlibat dalam tindakan kecurangan
akademik, melalui praktik menyontek
selama ujian atau dalam penyusunan
skripsi atau tugas akhir.

Namun, hasil penelitian tersebut
tidak sejalan dengan peneliti Alivia &
Anwar, (2022); Nurjanah et al., (2021);
Resty Resitha, (2023); Siswanto et al.,
(2023); Sososutiksno,
(2023)memberikan hasil bahwa
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tekanan tidak memengaruhi
kecurangan akademik. Dengan
demikian, dapat diambil gambaran
bahwa berbagai bentuk tekanan dan
kebutuhan yang dihadapi mahasiswa
tidak selalu berujung pada terjadinya
perilaku menyimpang dalam bentuk
kecurangan akademik. Baik tekanan
internal maupun eksternal tidak selalu
berperan sebagai penyebab yang
mengarah pada terjadinya kecurangan
akademik di kalangan mahasiswa.
Penelitan yang dilakukan oleh
Wulansuci & Laily (2022) mendukung
temuan ini. Orang tua mahasiswa tidak
memberikan tekanan kepada
responden untuk meraih nilai tinggi,
termasuk tekanan terkait perbandingan
nilai dengan teman sebaya.

Perbedaan hasil tersebut dapat
menyiratkan kesimpulan bahwa setiap
individu memiliki perspektif yang
berbeda dalam menghadapi tekanan.
Beberapa individu mungkin melihat
tekanan sebagai sesuatu yang dapat
memberikan dampak positif, sementara
yang lain mungkin melihatnya sebagai
sesuatu yang negatif yang dapat
mengakibatkan tindakan yang tidak
benar. Bagi pelaku kecurangan sering
kali mengadopsi metode-metode yang
tidak sesuai dengan etika, bahkan
bertentangan dengan aturan dan
norma yang berlaku, untuk memenubhi
tuntutan baik yang datang dari internal
mereka maupun dari eksternal.

KESIMPULAN

Pandemi Covid-19 memaksa
dunia pendidikan untuk beradaptasi
dengan cepat. Pembelajaran yang
semula dilakukan secara langsung, kini
harus beralih menjadi pembelajaran
daring. Meskipun demikian,
implementasi sistem daring juga
membawa dampak negatif, terutama
dalam tindakan kecurangan akademik,
seperti mencontek, menjiplak, bertukar

tugas, dan sebagainya, semakin marak
terjadi. Di sisi lain, fenomena ini terus
berkembang seiring pembelajaran
daring menjadi sorotan yang perlu
diteliti lebih lanjut.

Berdasarkan hasil kajian
literature review ini, dapat disimpulkan
bahwa terdapat 2 kategori utama, yaitu
faktor positif, dimana faktor-faktor
tersebut menjadi pemicu mahasiswa
melakukan kecurangan akademik,
seperti kemampuan, penyalahgunaan
teknologi dan religiusitas yang rendah.
Disisi lain, ada faktor negatif, dimana
penelitian menunjukkan bahwa faktor

seperti  ego tidak memengaruhi
kecurangan akademik. Ini
mengindikasikan bahwa ego

mahasiswa tidak cukup memengaruhi
mahasiswa untuk terjerumus dalam
kecurangan akademik selama
pembelajaran daring. Meskipun
demikian, ada perbedaan hasil oleh
beberapa peneliti mengenai faktor yang
dapat memengaruhi  kecurangan
akademik, seperti rasionalisasi,
kesempatan dan tekanan. Perbedaan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
setiap konteks akademik memiliki
dinamika unik dan kompleks yang
memengaruhi  perilaku  kecurangan
mahasiswa. Variasi ini  mungkin
dipengaruhi oleh budaya akademik,
peraturan perguruan tinggi, serta
perbedaan individual dan sosial di
antara mahasiswa.

Dengan demikian, pemahaman
mendalam mengenai faktor-faktor yang
menarik terkait dengan fenomena
kecurangan akademik dalam
pembelajaran  daring ini  dapat
memberikan gambaran dan membantu
memahami sejauh mana kecurangan
akademik terjadi dan bagaimana
mengatasi tantangan tersebut dalam
era pembelajaran online.
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